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PT PEMBANGKITAN JAWA BALI
SATUAN PENGAWASAN INTERNAL



' . PENDAHULUAN

Pengawasan Internal adalah seluruh proses kegiatan audit, reviu, evaluasi, pemantauan, dan kegia-
tan pengawasan lain terhadap penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi dalam rangka memberikan
keyakinan yang memadai bahwa kegiatan telah dilaksanakan sesuai dengan tolok ukur yang telah
ditetapkan secara efektif dan efisien untuk kepentingan pimpinan dalam mewujudkan tata kelola (gov-
ernance) Perusahaan yang baik.

Satuan Pengawasan Internal (SPI) merupakan organisasi yang dibentuk perusahaan dan bertugas
melakukan pengawasan internal, meliputi: kegiatan penjaminan (assurance) dan konsultansi (consult-
ing) yang independen dan obyektif, dirancang untuk memberikan nilai tambah dan meningkatkan
kegiatan perusahaan untuk mencapai tujuannya melalui suatu pendekatan yang sistematis dan teratur
dengan cara mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas pengelolaan risiko, pengendalian internal, dan
proses tata kelola (governance).

Piagam Audit Internal adalah dokumen resmi yang berisi pengakuan, keberadaan serta komitmen
pimpinan atas organisasi pengawasan internal di Perusahaan.

Piagam ini wajib dimengerti, dipahami serta dijadikan pedoman dalam melaksanakan kegiatan
Pengawasan Internal, termasuk juga bagi pihak-pihak lainnya di lingkungan PT Pembangkitan Jawa
Bali agar tercapai saling pengertian dan kerjasama yang baik dalam mewujudkan visi, misi dan tujuan
perusahaan.

Menjadi mitra strategis yang profesional, handal dan terpercaya dalam mendorong dan mewujudkan
cita-cita perusahaan di bisnis pembangkitan berkelas dunia.

/s

a. Menjalankan fungsi pengawasan internal untuk tercapainya visi dan misi Perusahaan.
b. Mampu memberikan nilai tambah dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan risiko, pengendalian
internal, dan proses tata kelola (governance).

' IV. STRUKTUR DAN KEDUDUKAN

a. SPI adalah organisasi yang bertugas membantu Direktur Utama dalam menjalankan fungsi penga-
wasan internal, agar pengelolaan perusahaan berjalan sesuai kaidah tata kelola perusahaan yang
baik (good corporate governance).

b. SPI dipimpin oleh Kepala Satuan Pengawasan Internal.

Kepala SPI diangkat dan diberhentikan oleh Direktur Utama atas persetujuan Dewan Komisaris.

. Kepala SPI secara struktural bertanggung jawab kepada Direktur Utama dan secara fungsional

kepada Dewan Komisaris melalui Komite Audit.

e. Personil SPI bertanggung jawab secara langsung kepada Kepala SPI.

f.  Direktur Utama memberikan dukungan sepenuhnya guna terlaksananya independensi SPI dan wajib
menjaga serta mengevaluasi kualitas fungsi SPI.

9. Kepala SPI dapat berkomunikasi langsung dengan Dewan Komisaris melalui Komite Audit.
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' V. RUANG LINGKUP

Ruang lingkup SPI meliputi kegiatan assurance dan consulting, melalui evaluasi atas kecukupan dan
efektivitas pengendalian internal, manajemen risiko, dan proses governance di lingkungan Perusahaan
(termasuk Anak Perusahaan serta perusahaan afiliasi dengan seijin Direktur Utama sebagai kuasa
pemegang saham).

Ruang lingkup yang menjadi fokus pemeriksaan, pengujian dan evaluasi dari SPI adalah baik yang
bersifat strategis maupun operasional di Perusahaan.

' VI. WEWENANG

Satuan Pengawasan Internal

a. Memiliki akses yang luas, bebas dan tidak terbatas, sepanjang dalam penugasannya, yaitu dalam
melakukan pemeriksaan, pengujian, dan evaluasi terhadap seluruh fungsi organisasi, catatan, aset,
dan pegawai di lingkungan Perusahaan dengan penuh tanggung jawab, terutama dalam hal menjaga
keamanan dan kerahasiaannya.

b. Memiliki wewenang untuk mengalokasikan sumberdaya audit, menentukan fokus, ruang lingkup dan
jadwal audit, serta menerapkan teknik-teknik audit yang dipandang perlu untuk mencapai tujuan
audit. Jika dipandang perlu, SPI memiliki wewenang untuk mendapatkan saran dan nasihat dari
tenaga profesional (tenaga ahli).

c. Membangun tatakelola fungsi pengawasan internal dengan SPI anak perusahaan dan afiliasinya
dalam rangka koordinasi, pembinaan dan sinkronisasi fungsi pengawasan internal.

d. Melakukan koordinasi dengan auditor eksternal dan lembaga pengawasan lainnya dalam mencapai
akuntabilitas pengawasan internal yang optimal.

' Vil. TANGGUNG JAWAB

a. Auditor SPI:
1. Harus memelihara profesionalisme dengan meningkatkan pengetahuan, kemampuan teknis,
pengalaman, dan bersertifikasi profesi.
2.Tidak boleh memiliki kepentingan atas auditi atau kegiatan yang diaudit.
3.Harus merahasiakan informasi yang diperoleh sewaktu menjalankan tugasnya, kecuali disyaratkan oleh
peraturan perundangan yang berlaku dan mendapatkan persetujuan Direktur Utama Perusahaan.
b. Mengembangkan Program Kerja Audit Tahunan (PKAT) dengan menggunakan metode audit internal
berbasis risiko.
c. Melaksanakan PKAT vyang telah disetujui oleh Direktur Utama dan melakukan proses evaluasi atas
hasil audit yang telah dilaksanakan

' VIil. STANDAR AUDIT DAN KODE ETIK

Dalam mencapai tujuan audit, SPI mengalokasikan sumber daya, menetapkan metode, cara dan teknik
dalam pelaksanaan tugas audit dengan berpedoman pada Pedoman Umum Satuan Pengawasan Internal
dan Standar Profesi SPI PT PJB.

' IX. PELAPORAN

a. Kepala SPI mengkomunikasikan Laporan Hasil Audit (LHA) kepada Direktur Utama dan unit yang
diaudit.

b. Direktur Utama wajib menyampaian LHA setiap triwulan kepada Dewan Komisaris.

c. Laporan Kegiatan Satuan Pengawasan Internal (LKSPI) disampaikan kepada Dewan Komisaris melalui
Komite Audit Perusahaan setiap triwulan sebagai bahan untuk evaluasi tindak lanjut.

' X. INDEPENDENSI DAN OBJEKTIVITAS

a. SPI merupakan satuan kerja yang independen, obyektif tanpa adanya pengaruh ataupun tekanan dari
pihak manajemen atau pihak lain. Dalam melaksanakan tugasnya, SPI senantiasa menjaga indepen-
densi organisasi dan objektivitas para auditornya.

b. SPI ditempatkan pada struktur organisasi yang memungkinkannya dapat melaksanakan tanggung
jawab secara independen, obyektif, dan efektif.

C. Para auditor SPI menjaga sikap mental dan tidak memihak dan tanpa prasangka serta menghindarkan
diri dari kemungkinan timbulnya benturan kepentingan

' X1. LARANGAN PERANGKAPAN TUGAS

Kepala SPI dan Personil SPI dilarang merangkap jabatan pada pelaksanaan kegiatan operasional
Perusahaan maupun Anak Perusahaan dan afiliasinya, yang dapat menimbulkan benturan kepentingan.

' XIl. JASA KONSULTANSI

Kegiatan jasa konsultansi adalah kegiatan yang dimaksudkan untuk memberikan nilai tambah dan
saran perbaikan pada manajemen dan pengambilan keputusan di kemudian hari, dalam rangka mem-
bangun dan memperbaiki pengelolaan risiko, pengendalian internal, dan proses tata kelola (gover-
nance).

Kegiatan ini dapat dilakukan sepanjang SPI tidak melakukan pengambilan keputusan dan tidak ada
pengalihan tanggung jawab dari manajemen ke SPI.

' XIll. EVALUASI PIAGAM AUDIT INTERNAL

a. Kepala SPI akan meninjau ulang isi dan materi Piagam Audit Internal secara periodik dan melakukan
penyesuaian sesuai dengan situasi dan kondisi Perusahaan.

b. Setiap perubahan susunan dan isi Piagam Audit Internal, wajib dilakukan pengesahan ulang oleh
Direktur Utama dan Komisaris Utama.

C. Dengan ditetapkannya Piagam Audit Internal ini, maka Piagam yang terdahulu dinyatakan tidak

Iwan Agung Firstantaryf_
/‘{ Direktur Utama

Dengan telah kami tandatanganinya Piagam Audit Internal ini, maka kami memerintahkan kepada manajemen, karyawan dan setiap pihak di perusahaan

berlaku.
Surabaya, 10 Mei 2017

PT PEMBANGKITAN JAWA BALI

Sriyono D. Siswoyo
Komisaris Utama }\

agar membantu SPI dalam memenuhi dan mencapai tujuan pengawasan internal Perusahaan.
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